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Abstrak 

Penelitiani ini bertujuani untuki mengetahuiihubunganiantaraidukunganisosialitemanisebayaidan motivasi 

belajar denganiminat belajar pesertaididikikelas VII di SMPN 14 Surabaya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional serta teknik sampling yang digunakan adalah 

proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui Google Form, kemudian dianalisis 

menggunakan Korelasi Spearman Rank dan uji Kendall’s W. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubunganipositifidanisignifikan antara dukunganisosialitemanisebayaidengan minatibelajari(r = 0,441; p = 

0,000), motivasiibelajaridengan minat belajari(r = 0,790; p = 0,000), serta dukunganisosialitemanisebaya 

dengan motivasiibelajar (r = 0,567; p = 0,000). Secara simultan, dukunganisosialitemanisebayaidan 

motivasi belajar juga berhubungan kuat dan signifikan dengan minat belajar (W = 0,837; p = 0,000). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berperan penting dalam meningkatkaniminat 

belajaripesertaididik. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Motivasi Belajar, Minat Belajar, Peserta didik SMP 
   

Abstract 

This study aims to determine the relationship between peer social support and learning motivation with the 

learning interest of seventh grade students at SMPN 14 Surabaya. The study used a quantitative approach 

with a correlational design and the sampling technique used was proportionate stratified random sampling. 

Data were collected through Google Form, then analyzed using Spearman Rank Correlation and Kendall's 

W test. The results showed a positive and significant relationship between peer social support and learning 

interest (r = 0.441; p = 0.000), learning motivation with learning interest (r = 0.790; p = 0.000), and peer 

social support with learning motivation (r = 0.567; p = 0.000). Simultaneously, peer social support and 

learning motivation also had a strong and significant relationship with learning interest (W = 0.837; p = 

0.000). These findings indicate that both variables play an important role in increasing students' learning 

interest. 
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PENDAHULUAN 

Ketertarikan terhadap pembelajaran merupakan salah 

satu aspek psikologis krusial yang mendukung kesuksesan 

dalam penyelenggaraan Pendidikan. Peserta didik dengan 

ketertarikan belajar yang tinggi cenderung menunjukkan 

fokus, partisipasi aktif,  serta antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran (Pramita et al., 2024). Belajar sendiri 

dipahami sebagaiiprosesi perubahaniperilakui yangi relatif 

menetapi sebagaii hasili pengalamani dan latihan yang 

terarah (Wijanarko et al., 2024). Dengan demikian, minat 

belajar menjadi fondasi penting dalam mendorong 

perkembangan siswa secara optimal, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat siswa 

dengan minat belajar rendah yang ditandai oleh kurangnya 

partisipasi, kecenderungan menunda tugas, serta 

rendahnya keterlibatan dalam pembelajaran (Hendrizal, 

2020). Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian terhadap 

faktor-faktori yangi memengaruhii minatibelajar, baik dari 

sisi internal maupun eksternal.  

Hidi & Renninger (2006) mendefinisikan minat 

sebagai kondisi psikologis yang ditandai dengan 

meningkatnya perhatian dan keterlibatan terhadap suatu 

aktivitas yang berkembang melalui interaksi individu dan 

lingkungan. Slameto (2010) memandang minat sebagai 

rasa suka dan keterikatan terhadap suatu objek tanpa 

paksaan, sedangkan Djaali (2007) menekankan adanya 

hubungan personal antara individu dan objek yang 

diminati. Minat belajar diartikan sebagai dorongan 

internal yang membuat individu terdorong untuk 

memahami dan mendalalami suatu pengetahuan 
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(Rahmawati, 2024). Aspek minat belajar menurut Luo et 

al., (2019) dalam AcademiciInterestiScaleiforiAdolescents 

(AISA) meliputi emosi berupa perasaan senang dan 

antusias, nilai yang berkaitan dengan persepsi pentingnya 

pelajaran, pengetahuan yang mencerminkan pemahaman 

dan keinginan memperluas wawasan, serta keterlibatan 

berupa pasrtisipasi aktif dan berkelanjutan dalam belajar. 

Data ProgrammeiforiInternationaliStudentiAssessment 

(PISA) tahuni2022imenunjukkan bahwa minat belajar 

siswa di beberapa negara relatif lebih baik dibandingkan 

Indonesia. Di Australia, sekitar 70–80% siswa 

menyatakan senang mempelajari hal baru, sedangkan 

hanya 14% yang merasa belajar itu membosankan. Di 

Inggris, kemampuan kognitif siswa berada di atas rata-rata 

OECD, meskipun masih terdapat tekanan emosional dan 

gangguan kelas. Sementara itu, di Indonesia hanyai18% 

siswaimencapai Level 2 dalam matematika, 25% dalam 

membaca, dani34% dalam sains, jauh di bawah rata-rata 

OECD. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian 

terhadap minat belajar siswa. 

Hasil observasi di SMPN 14 Surabaya, khususnya 

kelas VII, menunjukkan bahwa siswa sering menunda 

pengerjaan tugas, kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

klasikal, serta mengerjakan tugas pada waktu pelajaran 

lain. Wawancara dengan guru BK juga menunjukkan 

bahwa rendahnya minat belajar menjadi salah satu 

permasalahan utama di sekolah tersebut. Wawancara 

dengan lima siswa kelas VII menunjukkan bahwa empat 

di antaranya memiliki minat belajar rendah, ditandai 

dengan kurangnya perhatian, tidak menuntaskan tugas, 

serta sikap pasif di kelas. Mereka juga menyebutkan 

bahwa teman sebaya menjadi faktor yang paling 

berpengaruh terhadap minat belajar, baik secara positif 

maupun negatif. 

Minat belajar merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran karena berkaitan dengan perhatian, 

ketekunan, serta hasil belajar siswa (Bella, 2024; 

Hyytinen et al., 2023). Peserta didik yang menunjukkan 

ketertarikan tinggi umumnya lebih proaktif dan 

berinisiatif dalam belajar, sedangkan minat yang rendah 

dapat menghambat pencapaian tujuan belajar. Minat 

belajar dipengaruhii olehi faktoriinternalisepertiisikapidan 

motivasi, isertaifaktorieksternalisepertiilingkungan, guru, 

dan jejaring dukungan sosial (Furqon, 2024; Rahmawati, 

2024). 

Salahi satui faktori eksternali yang signifikan terhadap 

minati belajari peserta didik adalahi dukungan sosial dari 

teman sebayanya. House (1981) mendefinisikani 

dukungani sosial sebagai jenis bantuan yang yang 

diperoleh seseorang dari lingkungan sosialnya yang 

bertujuan membantu individu menghadapi permasalahan 

dan meningkatkan kesejahteraan psikologis, yang 

mencakup dukungan emosional, pernghargaan, 

instrumental dan informasi. Saronsoni(2005, dalam 

Widiantoro et al., 2019) memandang dukunganisosial 

sebagai bentuk kepedulian yang diwujudkan melalui 

dorongan dan semangat kepada individu lain. Dalam 

konteks perkembangan remaja. Yusuf (2010, dalam 

Jenira, 2019) menyatakan bahwa dukungan teman sebaya 

mencakup pemberian kesempatan bersosialisasi, 

pengendalian perilaku, serta pengembangan minat sesuai 

tahap perkembangan, sedangkan Desmita (2010, dalam 

Jenira, 2019) menegaskan bahwa dukungan teman sebaya 

merupakan interaksi saling membantu antarindividu 

dengan tingkat usia dan kematangan yang relative sama. 

Aspeki dukunganisosial temani sebaya menurut Smet 

(2003, dalam Jenira, 2019) meliputi dukungan emosional 

berupa empati dan kepedulian, dukungan penghargaan 

berupa penguatan positif, dukungan instrumental berupai 

bantuan langsung, serta dukungan informasi berupaisaran 

daniarahan. 

Selain dukungan sosial, faktor internal yang berperan 

yang berperan penting dalam minat belajar adalah 

motivasi belajar. Motivasii berasalidari kata motivum yang 

berarti alasan yang menggerakkan seseorang untuk 

bertindak (Djiwandono, 2006). Slavin (2006) menjelaskan 

bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong, penjaga 

keberlanjutan, dan penentu arah perilaku individu, 

sedangkan Santrock (2011, dalam Nursalim et al., 2019) 

menyebutkan bahwa motivasi mencakup proses 

membangkitkan, mengarahkan, dani mempertahankan 

perilaku. Dalam perspektif Self-DeterminationiTheory 

(SDT) yang dikemukakan olehi (Deci & Ryan, 2000), 

motivasi dibedakan menjadi motivasi intrinsic dan 

motivasi ekstrinsik, serta dipengaruhi oleh pemenuhan 

kebutuhan dasar akan kompetensi, otonomi, dan 

keterhubungan sosial. Vallerand et al., (1992) 

menjelaskan bahwa motivasi belajar terdiri atas amotivasi, 

motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik. Selain itu, 

indikator motivasiibelajar  Sudjana (2015, dalam Ansel & 

Arafat, 2021) meliputi minatiterhadapipelajaran, semangat 

dalam mengerjakan tugas, irasa puas, tanggung jawab, 

serta respon terhadap stimulus pembelajaran, sedangkan 

Lestari (2020, dalam Candra et al., 2023) menambhakan 

adanya Hasrat untuk berhasil, dorongan belajar, harapan 

masa depan, penghargaan, kegiatan menarik, dan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan 

antara dukunganitemanisebaya dan minatibelajar, serta 

antarai motivasii belajari dan minati belajar. Siswa yang 

memperoleh dukungan positif dari temani sebaya 

cenderungi memilikii minat belajar lebih tinggi (Dwi 

Oktaviani & Perianto, 2022), dan motivasi belajar yang 

baik juga berkorelasi positif dengan minat belajar siswa 

(Fauziah et al., 2017). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan 



HubunganiDukunganiSosialiTemaniSebayaidaniMotivasi Belajaridengan Minat Belajar PesertaiDidikiKelasiVII di 

SMPN 14 Surabaya 

290 

sosiali temani sebayai dani motivasiibelajari dengan minat 

belajari pesertai didik kelasiVIIidiiSMPNi14 Surabaya, 

dengan indikator variabeliyang disusun berdasarkan teori-

teori yangitelahidipaparkan sebagai landasan penyusunan 

instrumen penelitian.  

 

METODE  

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi korelasi antarai dukungani sosial temani 

sebayai dani motivasii belajari denganiminat belajari 

siswa. Populasii penelitiani inii mencakupi seluruh 

siswaikelasiVIIidi SMPN 14 Surabaya, dengan ukuran 

sampel 190 individu. Pemilihan sampel dilakukan melalui 

teknik probability sampling, spesifiknya proporsionate 

stratified random sampling, yang melibatkan pengambilan 

sampel acak dari setiap kelas dengan proporsi yang 

seimbang guna memastikan representasi dari seluruh 

tingkatan kelas.  

Pengumpulan data dilaksanakan melalui penggunaan 

kuesioner tertutup yang dirancang berdasarkan indikator-

indikator spesifik untuk setiap variabel. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Sugiyono (2023), kuesioner merupakan 

metode pengumpulan data yang efektif ketika peneliti 

telah mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan 

untuk diukur dan informasi yang diharapkan dari para 

responden. Instrument penelitian ini menggunakan skala 

penilaian dengan empat opsi jawaban yaitu, sangat setuju, 

setuju, itidakisetuju, idan sangat tidak setuju. Instrument 

dukunganisosialitemanisebaya disusun berdasarkan empat 

indikator, yaitu dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 

informasi, dengan total 48 item setelah uji vasliditas. 

Instrument motivasi belajar disusun berdasarkan indikator 

minati daniperhatiani terhadapi pelajaran, semangat dalam 

mengerjakan tugas, tanggung jawab, respon terhadap 

stimulus pembelajaran, serta rasa senang dan puas dalam 

belajar, dengan total 43 item setelah uji validitas. 

Instrument minat belajar diadaptasi dari Academic 

Interest Scale for Adolescent (AISA) yang mencakup 

indikator emosi, nilai, pengetahuan, dan keterlibatan, 

dengan total 29 item yang seluruhnya dinyatakan valid.  

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa 5o item dukungan sosial 

teman sebaya, terdapat 2 iem yang gugur sehingga tersisa 

48 item valid. Pada variabelimotivasiibelajar, dari 50 item 

terdapati7 itemiyang tidakivalis sehingga tersisa 43 item 

valid. Sementara, itu seluruh 29 item pada variabel minat 

belajar dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai alpha sebesar 0,945 untuk 

dukungani sosiali temani sebaya, 0,920 untuk motivasi 

belajar, dan 0,927 untuk minat belajar, sehingga seluruh 

instrument dinyatakan memiliki reliabilitas sangat tinggi.  

Analisisi datai dilakukani setelahi seluruhi data 

terkumpul, yangi meliputii pengelompokani data 

berdasarkani variabel, ipenyusunani tabulasi, penyajian 

data, sertaipengujian statistik untuk menjawab rumusan 

masalah dan hipotesis penelitian. Analisis ststistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat 

dukunganisosialitemanisebaya, motivasi belajar, dan 

minatibelajaripesertaididikikelas VII di SMPN 14 

Surabaya. Selanjutnyaidilakukaniujiiasumsi yang meliputi 

uji normalitas menggunakaniKolmogorov-Smirnov, uji 

linearitas, dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji korelasii Spearmani Rank 

untuk mengetahui hubungan antarvariabel secara parsial, 

serta uji Kendall’s W untuk mengetahui kekuatan 

hubungan secara simultan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Seluruh proses analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwaiSebagian 

besar peserta didik kelas VII di SMPN 14 Surabaya 

memiliki tingkat dukungan sosial temani sebaya, motivasi 

belajar, dan minat belajar pada kategori sedang. Pada 

variabel dukungan sosial teman sebaya, sebanyak 74% 

peserta didik berada pada kategori sedang, i14% kategori 

tinggi, dan 12% kategori rendah. Pada variabel motivasi 

belajar, sebanyak 66% peserta didikiberadaipadaikategori 

sedang, 17% kategori tinggi, dan 17% kategori rendah. 

Sementara itu, pada variabel minat belajar, sebanyak 66% 

peserta didik berada pada kategori sedang, i19% kategori 

tinggi, dan 15% kategori rendah.  

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Siswa 
Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 26 14% 

Sedang 141 74% 

Rendah 23 12% 

Total 190 100% 

 

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa 
Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 33 17% 

Sedang 125 66% 

Rendah 32 17% 

Total 190 100% 

 

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Minat Belajar Siswa 
Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 36 19% 

Sedang 126 66% 
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Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 28 15% 

Total 190 100% 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

dukungani sosiali temani sebaya, imotivasii belajar, dan 

minat belajar peserta didik beradai padai tingkat yang 

cukup, namuni belumi optimal. Dominasiikategoriisedang 

pada ketiga variabel mengindikasikan bahwa dukungan 

sosiali temani sebayai dani motivasiibelajariyangidimiliki 

siswai sudah terbentuk, tetapi masih memerlukan 

penguatan agar minat belajar dapat berkembang lebih 

maksimal.  

Sebelumi dilakukani pengujiani hipotesis, idilakukan 

uji asumsi. Hasil ujiinormalitas menunjukkan bahwa 

variabel motivasi belalar berdistribusi normal, sedangkan 

variabel dukungani sosiali temani sebayai daniminat 

belajar tidak berdistrisbusi norma. Selain itu, hasil uji 

linearitas menunjukkan bahwa hubungani antara motivasii 

belajar dan minat belajari bersifat linear, sedangkan 

hubungan antara dukungani sosiali teman sebaya dan 

minati belajar tidak linear. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki varians 

yang homogen.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 
Test Of Homogenity of Variance 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Dukungani 

SosialiTeman

Sebaya  

Based on 

Mean 

1.405 42 121 .079 

Based on 

Median 

.657 42 121 .940 

Based on 

Median 

and with 

adjusted df 

.657 42 53.616 .920 

Based on 

trimmed 

mean  

1.288 42 121 .145 

Test Of Homogenity of Variance 

Motivasi 

Belajar  

Based on 

Mean  

1.465 43 134 .052 

Based on 

Median  

.780 43 134 .826 

Based on 

Median 

and with 

adjusted df 

.780 43 81.618 .813 

Based on 

trimmed 

mean  

1.378 43 134 .086 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi tersebut, analisis korelasi 

nonparametrik diaplikasikan untuk menguji dugaan 

penelitian, yaitu melalui pengujian korelasi Spearman 

Rank dan Uji Kendall’s W. Adapun kekuatan hubungan 

dapat dilihat dari seberapa besar angka koefisiennya, 

berikut adalah beberapa kekuatan hubungan berdasarkan 

nilai koefisien: 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah  

0,200 – 0,399 Rendah  

0,400 – 0,599 Sedang  

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat  

(sumber: Sugiyono, 2023) 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Korelasi Dukugan Sosial Teman 

Sebaya dengan Minat Belajar 

Hasil pengujian bahwa terdapat hubunganiyang positif 

dan signifikan antara dukungan sosiali temani sebaya 

denganiminati belajar, idengan koefisienikorelasiisebesar 

0,441 yang berada pada lategori sedang. Artinya, semakin 

tinggii dukungani sosiali yang diterima peserta didik dari 

temani sebaya, imakai semakini tinggii pulai minat belajar 

yangi dimiliki. Dukungani dalam bentuk perhatian, 

penghargaan, bantuan akademik, maupun pemberian 

informasi mampuimenciptakanisuasanaibelajariyangilebih 

kondusif dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori 

perkembangan minat yang dikemukanan oleh Hidi & 

Renninger (2006) yang menyatakan bahwa minat 
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berkembang melalui interaksi antara individu dan 

lingkungan.  

 
Gambar 2. Hasil Uji Korelasi Motivasi Belajar dengan 

MinatiBelajar 

Hasil studi juga mengindikasikan adanya korelasi 

yangi positifi serta signifikan antara motivasi belajar 

dengani minat belajar, idi mana koefisen korelasinya 

mencapai 0,790, yang tergolong kuat. Ini menyiratkan 

bahwa motivasii belajari merupakan faktor internal yang 

signifikan dalam menumbuhkan minat belajar pada siswa 

kelasi VIIi dii SMPNi 14 Surabaya. Peningkatan pada 

motivasi belajar siswa berimplikasi pada peningkatan pula 

ketertarikan dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Motivasi berfungsi sebagai penggerak yang 

membuat siswa bertahan dalam aktivitas belajar serta 

berupaya mencapai tujuan akademik.  

 
Gambar 3. Hasil Uji Korelasi Dukungan Sosial Teman 

Sebayaidengan Motivasi Belajar 

Selainiitui ditemukani pulai hubungan yang positif dan 

signifikan antara dukunganisosialitemanisebayaidengan 

motivasiibelajar, dengan koefisienikorelasiisebesari0,567 

yangi beradai padai kategorii sedang, temuan ini 

menunjukkani bahwa dukunganisosialidari temanisebaya 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasiibelajar siswa. 

hasil ini selaras denganiteoriiSelf-Determinationiyang 

dikemukakan olehi Deci & Ryan (2000), yang 

menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan 

keterhubungan (relatedness) dalam membentuk motivasi 

intrinsic. Ketika siswa merasa diterima dan didukung oleh 

teman sebayanya, kebutuhan keterhubungan terpenuhi 

sehingga motivasi belajar meningkat.  

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Korelasi Kendall's W 

Secara simultan, hasil analisis menunjukkan bahwa 

dukungani sosiali temani sebaya dan motivasi belajar 

memilikii hubungani yangi positifi dani signifikanidengan 

minat belajar, dengan koefisisen Kendall’s W sebesar 

0,837 yang berada padaikategoriisangatikuat.  

Temuan ini menunjukkan bahwa minati belajar 

dipengaruhi oleh kombinasi faktoriinternalidanieksternal. 

Motivasi belajar sebagai faktori internali memberikan 

dorongan langsung terhadap keterlibatan siswa dalam 

belajar, sedangkan dukungan sosial teman sebaya sebagai 

faktor eksternal memperkuat kondisi psikologis dan sosial 

yang mendukung proses tersebut. Hasil ini menguatkan 

teori bahwa minat belajar berkembang melalui interaksi 

antara dorongan individu dan lingkungan yang 

mendukung. Dengan demikian, peningkatan minatibelajar 

peserta didik dapat dilakukan melalui pengauatan 

motivasi belajar sekaligus penciptaan lingkungan sosial 

yang suportif di sekolah.  

  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial temani sebayai dan 

motivasiibelajar memilikiihubunganipositifidanisignifikan 

dengan minat belajar peserta didik kelas VII di SMPN 14 

Surabaya. Dukungani sosiali teman sebayai terbukti 

berhubungan secara positifi dengan minat belajar, iyang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukunganiyang 

diterima siswa darii temani sebaya, semakin tinggi pula 

minat belajarnya. Motivasii belajari jugai memiliki 

hubunganipositifidanikuat dengan minat belajarisehingga 

peningkatan motivasi akan diikuti oleh meningkatnya 

minat belajar siswa. selain itu, dukunganisosialiteman 

sebayaiterbukti berhubunganisecara positif dengan 

motivasi belajar, yang menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial yang suportif dapat mendorong semangat belajar 

siswa. secara simultan, dukunganisosialitemanisebayaidan 

motivasi memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 
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minat belajar, isehingga minatibelajarisiswaidipengaruhi 

olehikombinasiifaktoriinternali berupa motivasii belajar 

dan faktor eksternal berupa dukungan sosial teman 

sebaya. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan 

minat belajar perlu dilakukan melalui penguatan motivasi 

belajar sekaligus penciptaan lingkungan sosial yang 

positif di sekolah 

 

Saran 

Merujuk pada hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi 

yang dapat diajukan mencakup, pihak sekolah disarankan 

untuk mengembangkan suasana belajar yang kondusif 

serta memfasilitasi interaksi sosial yang positif di antara 

para siswa melalui program kegiatan non-akademik yang 

mengedepankan kolaborasi dan dukungan timbal balik. 

Guru diharapkan dapat mengimplementasikan metode 

pengajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajari siswa, baiki secara instrinsiki maupun ekstrinsik, 

serta menciptakan suasana kelas yang suportif dan penuh 

penguatan positif. Guru bimbingan dan konseling dapat 

mengembangkan layanan yang berfokus pada peningkatan 

dukungani sosiali temani sebaya dan motivasii belajar, 

misalnya melalui bimbingan kelompok, diskusi, maupun 

kegiatan ayang mendorong kesadaran tujuan belajar 

siswa. siswa diharapkan dapat membangun hubungan 

sosial yang positif dengan teman sebaya, seperti saling 

membantu dan memberi dukungan dalam belajar. Bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangan 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi minatibelajar, menggunakan metode yang 

berbeda, atau dilakukan pada jenjang pendidikan dan 

konteks sekolah yang berbeda untuk memperluas 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

minat belajar.   
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